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Abstrak

Usia dini adalah periode penting untuk mengoptimalkan potensi anak, di mana peran 
orang tua dan guru sangat krusial. Pendidikan anak usia dini menciptakan lingkungan 
yang mendukung eksplorasi dan pembelajaran. Usia dini adalah periode penting untuk 
mengoptimalkan potensi anak, di mana peran orang tua dan guru sangat krusial. Pendidikan 
anak usia dini menciptakan lingkungan yang mendukung eksplorasi dan pembelajaran. 
perkembangan kognitif anak usia dini, khususnya pada tahap praoperasional (usia 2-7 
tahun), dapat dioptimalkan melalui permainan edukatif baik modern maupun tradisional, 
seperti puzzle, bermain peran, dan congklak. Metode dalam penelitian ini adalah kualitatif 
dengan desain library reseach (studi pustaka). Data dikumpulkan dengan menelaah 
literature dan pustaka yang kemudian dihubungkan dengan penelitian untuk mendapat 
jawaban atas pertanyaan yang dirumuskan. Penelitian menunjukkan bahwa permainan 
ini efektif dalam mengembangkan kemampuan berpikir simbolis, memecahkan masalah, 
dan melatih keterampilan berhitung, dengan beberapa studi mencatat peningkatan aspek 
kognitif hingga 94,73%.
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Abstract

Early childhood is an important period for optimizing children’s potential, where the role of 
parents and teachers is very crucial. Early childhood education creates an environment that 
supports exploration and learning. Early childhood is an important period for optimizing 
children’s potential, where the role of parents and teachers is very crucial. Early childhood 
education creates an environment that supports exploration and learning. Early childhood 
cognitive development, especially at the preoperational stage (2-7 years old), can be 
optimized through educational games, both modern and traditional, such as puzzles, role 
playing and congklak. The method in this research is qualitative with a library research 
design. Data was collected by reviewing literature and literature which was then connected 
to research to obtain answers to the questions formulated. Research shows that this game is 
effective in developing symbolic thinking skills, problem solving, and practicing numeracy 
skills, with some studies recording increases in cognitive aspects of up to 94.73%.

Keyword: Cognitive Development; Early Childhood; Educative Game; Preoperational 
Stage
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PENDAHULUAN

Masa kanak-kanak merupakan periode 
penting dalam kehidupan manusia, di mana 
anak-anak mengalami pertumbuhan dan 
perkembangan yang pesat (lihat Murniati 
dkk., 2024; Nasution dkk., 2023; Prasetyo, 
2020). Fase ini sangat sensitif, karena berbagai 
aspek perkembangan anak, seperti fisik 
motorik, bahasa, sosial emosional, dan 
kognitif, berkembang dengan cepat. Anak-
anak usia dini memiliki karakteristik unik, 
termasuk sifat egosentris, rasa ingin tahu yang 
tinggi, kecenderungan sosial, kreativitas, dan 
kemampuan konsentrasi yang singkat.

Menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan 
anak usia dini merupakan fase krusial 
yang sangat peka. Pada masa ini, jiwa anak 
sangat terbuka dan setiap pengalaman yang 
mereka alami di bawah usia tujuh tahun 
akan membentuk dasar jiwa yang kuat dan 
langgeng. Oleh karena itu, pendidikan di masa 
ini bertujuan untuk memperkaya jiwa anak 
tanpa mengubah dasar jiwanya. Pendidikan 
anak usia dini seharusnya memberikan 
kebebasan kepada anak-anak selama tidak 
menimbulkan risiko berbahaya. Hal ini 
penting untuk memupuk rasa percaya diri, 
kreativitas, dan kemandirian anak.

Perkembangan kognitif anak usia dini 
adalah proses yang fundamental dalam 
membentuk kemampuan berpikir, memahami 
informasi, serta memecahkan masalah. Masa 
kanak-kanak awal, sering disebut sebagai 
periode emas, yang merupakan fase krusial 
karena otak anak berkembang sangat pesat. 
Pada tahap ini, anak belajar mengenali dunia 
melalui pengalaman langsung, interaksi sosial, 
dan aktivitas bermain yang berorientasi 
edukasi (lihat Arkam dkk., 2024; Nasution 
dkk., 2023; Sabani, 2019). Pentingnya aspek 
kognitif dalam kehidupan anak usia dini 

membuat stimulasi yang tepat menjadi sangat 
diperlukan.

Permainan edukatif telah lama diakui 
sebagai metode yang efektif untuk mendukung 
perkembangan kognitif anak (lihat Susanti 
dkk, 2023; Hidayanah dkk., 2022; Damayanti 
dkk., 2022). Permainan ini tidak hanya 
menyenangkan, tetapi juga memberikan 
tantangan intelektual yang mendorong anak 
untuk berpikir kritis, memecahkan masalah, 
dan memahami pola serta hubungan antar 
objek (Veronica, 2015). Bermain peran, 
misalnya, membantu anak memahami konsep 
sosial dan simbolik, sementara permainan 
manipulatif seperti puzzle merangsang 
kemampuan berpikir logis dan koordinasi 
motoric.

Penelitian menunjukkan bahwa peran 
orang tua dan guru sangat penting dalam 
menentukan efektivitas permainan edukatif. 
Orang tua yang aktif terlibat dalam memilih 
dan mendampingi aktivitas bermain anak 
dapat meningkatkan interaksi belajar 
yang berkualitas.  Syamsuardi (2023) 
mengemukakan bahwa alat permainan 
edukatif (APE) yang sesuai dengan tahap 
perkembangan anak dapat mempercepat 
penguasaan konsep-konsep dasar seperti 
pengenalan pola,  logika spasial ,  dan 
perhitungan matematis sederhana.

Namun, masih terdapat tantangan dalam 
implementasi permainan edukatif di berbagai 
lingkungan. Tidak semua orang tua atau guru 
memahami cara memilih permainan yang 
tepat, serta bagaimana memberikan stimulasi 
yang optimal sesuai dengan usia anak. Selain 
itu, perbedaan akses terhadap alat permainan 
berkualitas menjadi kendala tersendiri, 
terutama di wilayah dengan keterbatasan 
sumber daya. Oleh karena itu, strategi yang 
terencana dan dukungan dari berbagai 
pihak menjadi kunci dalam mengoptimalkan 
manfaat permainan edukatif.
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Dengan latar belakang tersebut, penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
permainan edukatif terhadap perkembangan 
kognitif anak usia dini. Fokus penelitian 
meliputi identifikasi jenis permainan yang 
efektif, peran pendukung dalam penerapannya, 
serta strategi optimal yang dapat diterapkan 
untuk memastikan bahwa permainan edukatif 
berkontribusi secara maksimal dalam 
membangun kemampuan kognitif anak.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
studi literatur deskriptif untuk menganalisis 
pengaruh permainan edukatif terhadap 
perkembangan kognitif anak usia dini. Data 
diperoleh dari sumber-sumber sekunder 
seperti jurnal, buku, dan artikel ilmiah yang 
relevan dengan topik penelitian. Proses 
analisis dilakukan dengan membandingkan 
temuan-temuan dari berbagai literatur terkini 
untuk mengidentifikasi jenis permainan 
edukatif yang efektif, serta dampaknya 
terhadap kemampuan berpikir anak. Analisis 
ini bertujuan memberikan wawasan tentang 
peran permainan dalam mengembangkan 
kemampuan kognitif anak dan menyusun 
strategi implementasi yang optimal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Definisi Permainan Edukatif
Permainan edukatif adalah segala jenis 

permainan yang didesain untuk memberikan 
manfaat pengalaman pendidikan atau 
pembelajaran kepada pemainnya, khususnya 
anak-anak. Ini merupakan kegiatan yang 
menyenangkan dan berfungsi sebagai 
metode atau sarana pendidikan yang bersifat 
mendidik. Terlebih lagi, Alat Permainan 
Edukatif memiliki peran signifikan dalam 
mendukung perkembangan fisik serta seluruh 
aspek perkembangan anak, termasuk aspek 

moral dan agama, bahasa, kognitif, fisik, dan 
sosial-emosional. Penggunaan alat permainan 
edukatif dapat merangsang kegiatan ermain 
yang berkualitas dan membantu menemukan 
bakat yang dimiliki oleh anak. Selain itu dalam 
menggunakan alat permainan edukatif ini 
bersifat tidak mendesak anak dengan rasa 
tanggung jawab yang berlebih, memberikan 
kebebasan tetapi pada batas,yang artinya 
memberikan kebebasan anak untuk bermain 
dengan alat edukatif namun masih dalam 
kegiatan dengan tujuan yang mendidik.

D e f i n i s i  Ko g n i t i f  d a n  Ta h a p a n 
Perkembangannya

Kognit i f  adalah  bentuk  berpikir 
yang melibatkan kemampuan seseorang 
dalam mengevaluasi, menghubungkan, 
dan mempertimbangkan peristiwa. Proses 
kognitif ini terkait dengan tingkat kecerdasan 
individu, yang mencakup beragam minat yang 
difokuskan pada ide-ide dan pembelajaran 
(Susanto, 2011:23). 

B e r d a s a r k a n  d e f i n i s i  t e r s e b u t , 
perkembangan kognitif dapat dianggap 
sebagai bentuk penalaran yang dimiliki oleh 
setiap individu dan berkembang seiring 
dengan peristiwa yang terjadi melalui tahapan 
perkembangan anak sesuai dengan usianya. 
Bruner menjelaskan bahwa anak-anak belajar 
melalui tiga tahap, yaitu enaktif, isonik, 
dan simbolik. Pada tahap enaktif, anak 
berkomunikasi dengan objek, manusia, dan 
peristiwa, belajar memahami nama, serta 
merekam ciri benda dan kejadian. 

Pada tahap isonik, anak mengembangkan 
simbol melalui benda. Sedangkan pada tahap 
simbolik, anak belajar berpikir abstrak dan 
dapat merangkai serta mengaitkan berbagai 
benda, manusia, atau objek dari suatu deretan 
kejadian (Khadijah, 2016:9). Aspek kognitif 
berkembang pada saat anak sedang bermain. 
Saat itulah aspek kognitif anak berkembang, 
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yakni anak dapat menumbuhkan kepedulian, 
perhatian, dan fokusnya, dapat menunjukkan 
kreativitas, dapat berpikir lebih luas, dan 
meningkatkan perspektif. Konsep abstrak 
juga memerlukan kemampuan kognitif dan 
berbentuk permainan edukatif agar meresap 
ke kehidupan anak sehingga anak dapat 
mencermati lingkungan sekitarnya dengan 
baik. 

Pemahaman manusia  melampaui 
kecerdasan individual dan terbentuk melalui 
kontribusi dari interaksi dalam masyarakat 
(Billet, 2003:68). Dalam pertumbuhan 
kognitif anak usia dini, pengembangan dapat 
ditingkatkan melalui interaksi, baik melalui 
permainan atau eksplorasi benda-benda di 
sekitarnya (Wong, 2017:165-178).

Perkembangan kognitif anak pada usia dini 
berbeda dengan anak pada usia selanjutnya. 
Menurut Piaget, anak usia 0-2 tahun berada 
dalam tahap sensorimotor, di mana mereka 
memahami dunia melalui tindakan fisik dan 
respons terhadap rangsangan luar. Progres 
perkembangan dari refleks sederhana menuju 
skema terorganisasi terjadi pada periode 
ini. Sementara itu, anak usia 2-7 tahun 
berada dalam tahap praoperasional, yang 
ditandai dengan pemikiran simbolik dan 
perkembangan bahasa. Meskipun mampu 
menggunakan bahasa untuk menggambarkan 
objek dan kejadian, cara berpikir anak belum 
logis dan belum menyerupai orang dewasa. 
Anak pada tahap praoperasional mampu 
berpikir secara simbolik, memungkinkan 
mereka menyusun kata dan gambar untuk 
merepresentasikan objek atau tindakan dalam 
pikiran mereka. Dalam konteks pembelajaran, 
anak pada tahap ini membutuhkan media 
konkret untuk membantu mereka mencapai 
tingkat pemahaman yang lebih baik.

Jenis Permainan Edukatif yang Efektif
Jenis permainan edukatif yang efektif 

dalam mendukung perkembangan kognitif 
anak usia dini mencakup berbagai aktivitas 
yang dapat merangsang kemampuan berpikir 
logis, kreatif, dan sosial anak. Permainan 
ini tidak hanya menyenangkan, tetapi juga 
memberikan tantangan intelektual yang sesuai 
dengan tahap perkembangan mereka. Berikut 
adalah beberapa jenis permainan edukatif 
yang terbukti efektif dalam meningkatkan 
keterampilan kognitif anak.

Jenis permainan pertama yang efektif 
adalah puzzle. Permainan ini membantu anak 
mengembangkan kemampuan berpikir logis, 
memecahkan masalah, dan mengenali pola. 
Anak-anak diminta menyusun potongan-
potongan menjadi sebuah gambar utuh, yang 
membutuhkan konsentrasi dan keterampilan 
analisis. Menurut Soetjiningsih (1995), 
puzzle mengajarkan anak untuk memahami 
hubungan antara bagian dan keseluruhan, 
sekaligus melatih mereka untuk berpikir 
secara sistematis. Penelitian Veronica 
(2015) menunjukkan bahwa puzzle mampu 
meningkatkan kemampuan kognitif anak usia 
5-6 tahun hingga 94,73%.

Permainan kedua adalah bermain peran. 
Permainan ini memungkinkan anak untuk 
berpura-pura menjadi tokoh tertentu, seperti 
dokter, guru, atau pedagang. Bermain peran 
membantu anak memahami konsep abstrak 
dan simbolis, serta memperkenalkan mereka 
pada peran sosial di kehidupan sehari-hari. 
Worthington & Oers (2016) menyebutkan 
bahwa bermain peran tidak hanya mendukung 
perkembangan imajinasi tetapi juga melatih 
kemampuan komunikasi dan bahasa anak. 
Misalnya, saat anak bermain sebagai dokter, 
mereka belajar berinteraksi dengan “pasien,” 
mengenal alat medis, dan memahami tanggung 
jawab profesi tersebut.
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Selanjutnya, permainan tradisional 
seperti congklak menjadi pilihan permainan 
yang edukatif sekaligus menghibur. Permainan 
congklak mengasah kemampuan berhitung, 
berpikir strategis, dan kesabaran. Dalam 
permainan ini, anak perlu memindahkan 
biji congklak ke lubang tertentu untuk 
mengumpulkan biji sebanyak mungkin. 
Heryanti  (2014)  menemukan bahwa 
p e r m a i n a n  i n i  d a p a t  m e n i n gka t ka n 
kemampuan berhitung dan logika anak hingga 
75%. Selain itu, permainan tradisional seperti 
congklak juga memperkenalkan anak pada 
nilai-nilai budaya yang kaya.

Jenis permainan berikutnya adalah 
permainan mencocokkan, yang melibatkan 
pengelompokan warna, bentuk, atau gambar. 
Permainan ini membantu anak mengenali 
pola, meningkatkan daya ingat, serta melatih 
kemampuan klasifikasi. Menurut Khobir 
(2009), mencocokkan adalah aktivitas 
sederhana namun efektif dalam mendukung 
kemampuan kognitif dan visual anak.

Selain itu, permainan membangun seperti 
lego atau balok juga menjadi alat yang sangat 
efektif. Permainan ini merangsang kreativitas, 
kemampuan spasial, serta logika anak. Anak-
anak diajak untuk membangun struktur dari 
berbagai bentuk balok, yang melatih mereka 
untuk berpikir inovatif sekaligus memahami 
konsep ruang. 

Terakhir, permainan manipulatif seperti 
plastisin atau pasir kinetik memungkinkan 
anak mengembangkan keterampilan motorik 
halus dan imajinasi. Bermain dengan plastisin, 
misalnya, memberi anak pengalaman sensorik 
yang kaya sekaligus melatih mereka untuk 
membentuk dan menciptakan sesuatu dengan 
tangan mereka. Permainan manipulatif tidak 
hanya meningkatkan kreativitas tetapi juga 
membantu anak memahami hubungan sebab-
akibat dalam proses pembelajaran.

Dengan memilih permainan yang 
sesuai, anak-anak tidak hanya mendapatkan 
hiburan tetapi juga memperoleh manfaat 
edukatif yang signifikan. Pendampingan 
orang tua dan pendidik menjadi kunci dalam 
memastikan setiap jenis permainan tersebut 
memberikan manfaat optimal sesuai dengan 
tahap perkembangan anak.

Manfaat Permainan Edukatif terhadap 
Kognitif

Permainan edukatif memiliki berbagai 
manfaat signifikan bagi perkembangan 
kognitif anak usia dini. Pertama, permainan 
ini mendukung pengembangan kemampuan 
berpikir logis dan kritis. Contohnya, permainan 
puzzle yang melibatkan anak dalam menyusun 
potongan gambar dapat melatih anak 
untuk berpikir sistematis dan mengenali 
pola-pola tertentu. Selain itu, permainan 
edukatif juga memperkuat memori dan 
kemampuan anak dalam mengelompokkan 
serta mengklasifikasikan objek. Permainan 
seperti mencocokkan gambar, warna, atau 
bentuk membantu anak mengembangkan 
keterampilan kognitif yang esensial.

Lebih lanjut ,  permainan edukatif 
mendukung pengembangan keterampilan 
sosial dan emosional melalui aktivitas 
seperti bermain peran. Dalam permainan 
peran, anak belajar memahami konsep-
konsep sosial, memperluas kosa kata, dan 
mengembangkan kemampuan komunikasi. 
Anak juga diajak untuk memahami berbagai 
peran dalam kehidupan sehari-hari, yang 
membantunya memahami hubungan sosial 
dan cara berinteraksi dengan orang lain. 
Selain itu, permainan ini memungkinkan anak 
untuk berimajinasi, yang berperan dalam 
mengembangkan kreativitas dan kemampuan 
berpikir abstrak mereka.

Permainan edukatif juga berkontribusi 
dalam mengembangkan keterampilan 
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motorik halus, seperti yang terjadi pada 
permainan manipulatif, di mana anak dapat 
berlatih menggenggam, menyusun, dan 
membentuk objek dengan tangan. Aktivitas-
aktivitas ini memberikan stimulasi penting 
yang mendukung perkembangan kognitif 
anak, serta mengasah keterampilan yang 
akan sangat berguna dalam belajar di masa 
depan.

Secara keseluruhan, permainan edukatif 
memberikan kontribusi yang luas dalam 
meningkatkan berbagai aspek perkembangan 
kognitif anak usia dini, yang mencakup 
pemecahan masalah, logika, kreativitas, 
keterampilan sosial, dan motorik.

Strategi Implementasi Permainan 
Edukatif

Agar permainan edukatif memberikan 
dampak maksimal, diperlukan strategi 
implementasi  yang tepat ,  mencakup 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang 
matang. Strategi ini melibatkan peran aktif 
orang tua, pendidik, dan lingkungan sekitar 
dalam menciptakan pengalaman bermain 
yang bermanfaat, menyenangkan, sekaligus 
mendukung perkembangan kognitif anak 
secara menyeluruh.

Langkah pertama adalah memilih jenis 
permainan yang sesuai dengan usia, kebutuhan, 
dan tingkat perkembangan anak. Permainan 
yang dipilih harus mempertimbangkan faktor 
keamanan, kecocokan media, serta tingkat 
kesulitan. Pemilihan permainan yang terlalu 
mudah mungkin tidak cukup menantang 
untuk merangsang perkembangan anak, 
sedangkan permainan yang terlalu sulit dapat 
menyebabkan frustrasi dan kehilangan minat. 
Oleh karena itu, penting untuk memastikan 
bahwa permainan sesuai dengan kemampuan 
dan minat anak. Misalnya, pada tahap 
praoperasional, anak usia 2-7 tahun dapat 
diberikan permainan seperti puzzle, yang 

merangsang kemampuan berpikir logis, 
atau permainan peran yang mendukung 
pengembangan imajinasi dan kemampuan 
simbolik.

Langkah kedua adalah memberikan 
pendampingan aktif selama anak bermain. 
Pendampingan ini tidak hanya bertujuan 
u n t u k  m e m a s t i ka n  a n a k  m e m a h a m i 
aturan permainan tetapi juga memberikan 
bimbingan dan motivasi yang diperlukan. 
Interaksi yang terjalin antara anak dan orang 
dewasa selama bermain dapat memperkuat 
pemahaman anak terhadap konsep-konsep 
baru yang diajarkan melalui permainan. 
Sebagai contoh, dalam permainan puzzle, 
pendamping dapat mengarahkan anak untuk 
memahami bagaimana setiap potongan saling 
berhubungan hingga membentuk gambar 
utuh, sehingga anak belajar tentang logika dan 
hubungan sebab-akibat.

Pendampingan juga penting untuk 
membantu anak memahami nilai-nilai sosial 
yang terkandung dalam permainan. Dalam 
bermain peran, misalnya, anak dapat belajar 
tentang tanggung jawab, kerja sama, dan 
empati melalui bimbingan dari orang tua 
atau pendidik. Worthington & Oers (2016) 
menyatakan bahwa permainan peran tidak 
hanya mendukung kemampuan simbolik 
tetapi juga membantu anak memahami peran-
peran sosial dalam kehidupan nyata, seperti 
menjadi dokter, guru, atau pedagang.

Langkah ketiga adalah menciptakan 
lingkungan bermain yang aman, nyaman, 
dan mendukung eksplorasi. Lingkungan yang 
aman mencakup ruang bebas dari benda 
tajam, material berbahaya, atau risiko jatuh. 
Sementara itu, lingkungan yang nyaman 
mencakup pencahayaan yang baik, ventilasi 
yang memadai, dan suasana yang mendukung 
fokus anak selama bermain. 

Selain itu, interaksi sosial yang terjadi 
dalam lingkungan bermain sangat penting 
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untuk mendukung perkembangan kognitif 
dan sosial anak. Menurut Billett (2017), 
bermain bersama teman sebaya memberikan 
anak kesempatan untuk belajar berbagi, 
bekerja sama, dan memecahkan masalah 
secara kolektif. Aktivitas ini tidak hanya 
meningkatkan keterampilan sosial anak tetapi 
juga memperkaya pengalaman belajar mereka 
melalui kolaborasi dan diskusi dengan orang 
lain.

Durasi bermain juga menjadi faktor 
yang perlu diperhatikan. Waktu bermain 
yang cukup memberikan anak kesempatan 
untuk menjelajahi berbagai aspek permainan 
tanpa tekanan waktu. Namun, orang tua dan 
pendidik perlu memastikan bahwa durasi 
bermain tidak mengganggu kebutuhan anak 
akan istirahat, makan, dan kegiatan lain yang 
mendukung pertumbuhan mereka secara 
keseluruhan.

Dengan menerapkan strategi-strategi ini, 
permainan edukatif dapat menjadi alat yang 
efektif dalam mendukung perkembangan 
kognitif, sosial, dan emosional anak. Permainan 
yang dirancang dengan baik tidak hanya 
bermanfaat untuk mengembangkan logika 
dan kreativitas tetapi juga mempersiapkan 
anak untuk menghadapi tantangan dunia 
nyata. Oleh karena itu, peran orang tua dan 
pendidik sangat penting dalam memastikan 
bahwa pengalaman bermain memberikan 
manfaat optimal bagi anak selama masa emas 
perkembangan mereka.

KESIMPULAN

Perkembangan kognitif anak usia dini 
merupakan proses yang fundamental dalam 
membentuk kemampuan berpikir, memahami 
informasi, serta memecahkan masalah. Masa 
kanak-kanak awal, yang sering disebut sebagai 
“periode emas,” memberikan peluang besar 
bagi stimulasi yang tepat untuk mendukung 

pertumbuhan otak secara optimal. Salah 
satu metode efektif untuk merangsang 
perkembangan kognitif adalah melalui 
permainan edukatif.

Permainan edukatif terbukti memberikan 
manfaat yang luas, mulai dari meningkatkan 
kemampuan berpikir logis, pemecahan 
masalah, kreativitas, hingga keterampilan 
sosial dan emosional. Jenis permainan 
seperti puzzle, bermain peran, permainan 
tradisional (congklak), serta permainan 
mencocokkan dan membangun, memberikan 
stimulasi intelektual yang sesuai dengan 
tahap perkembangan anak. Aktivitas ini 
memungkinkan anak untuk belajar melalui 
pengalaman konkret dan interaksi yang 
mendalam dengan lingkungan sekitarnya.

N a m u n ,  e f e k t i v i t a s  p e r m a i n a n 
edukatif sangat bergantung pada strategi 
implementasinya. Orang tua dan pendidik 
memiliki  peran kunci dalam memilih 
permainan yang sesuai dengan usia dan 
kebutuhan anak, memberikan pendampingan 
selama bermain, serta menciptakan lingkungan 
yang aman dan mendukung eksplorasi. Selain 
itu, penting untuk memastikan akses terhadap 
alat permainan edukatif berkualitas, terutama 
di daerah dengan keterbatasan sumber 
daya.

Dengan strategi yang terencana dan 
dukungan yang memadai dari berbagai 
pihak, permainan edukatif dapat menjadi alat 
yang efektif untuk membangun kemampuan 
kognitif anak usia dini. Tujuan akhirnya 
adalah menciptakan generasi anak-anak yang 
memiliki kreativitas, inovasi, dan kemampuan 
berpikir kritis untuk menghadapi tantangan 
dunia modern.
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